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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan satuan pendidikan yang berpemating dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Oleénkaitu, peningkatan
mutu pendidikan dan pengajaran di sekolah senantitigspayakan agar
berhasil sesuai dengan tujuan pendidikan nasicamaltdntutan masyarakat.
Kualitas pendidikan tercermin dari kualitas sumbdaya manusia. Belajar
merupakan kegiatan sehari-hari bagi siswa di sek#lagiatan ini dilakukan
secara sadar dan terencana yang mengarah padapgancaujuan dari
kegiatan belajar yang sudah dirumuskan dan ditara@ebelumnya. Salah
satu indikator keberhasilan dalam pembelajaranahdabenguasaan atau
prestasi siswa terhadap materi yang diajarkan.

Imu kimia yang termasuk rumpun IPA pada hakikatnyapat
dipandang sebagai proses dan produk. Oleh karepnpambelajaran kimia
tidak boleh mengesampingkan proses ditemukannyaekonPembelajaran
IPA didasarkan pada teori konstruktivis yang bedaagan bahwa belajar
merupakan kegiatan membangun pengetahuan yangikiiaksendiri oleh
siswa berdasarkan pengalaman yang dimiliki sebglan(®Ramsey dalam
Rustaman, 2004).

Hasil penelitian Peadley, Hretz, dan Nivack (dalktadia, 2008)

menunjukkan bahwa pada umumnya siswa cenderungambelteafalan



daripada secara aktif mencari untuk membangun pama dan pola pikir
(struktur kognitif) mereka sendiri terhadap kons@&mia. Padahal menurut
Sanjaya (2008) belajar bukan hanya sekedar prosesghafal dan
menumpuk ilmu pengetahuan, tetapi bagaimana pédngata yang
diperolehnya bermakna untuk siswa melalui keterlemgaerpikir.
Berdasarkan uraian di atas, diperlukan suatu upaj@k mengatasi
permasalahan yang timbul dalam pembelajaran ki®@&ah satunya yaitu
dengan cara penggunaan suatu metode pembelajarag wRpat
meningkatkan minat dan kesadaran siswa akan peganpelajaran kimia.
Indrawati (dalam Trianto, 2009) menyatakan bahwaspembelajaran pada
umumnya akan lebih efektif bila diselenggarakan amael model-model
pembelajaran yang termasuk rumpun pemrosesan iagormHal ini
dikarenakan model-model pemrosesan informasi mehkeka pada
bagaimana seseorang berpikir dan bagaimana dangpaérhadap cara-cara
mengolah informasi (Trianto, 2009). Metode praktikmerupakan salah satu
metode yang cocok digunakan untuk meningkatkan tmémswa dalam
pembelajaran kimia. Hal ini karena dengan metoddtfwum siswa diberi
kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakuéadirs. Dengan begitu
siswa akan menjadi lebih yakin atas suatu hal ddaganya menerima dari
guru dan buku. Selain itu, dengan praktikum sisvegatli memperkaya
pengalaman, mengembangkan sikap ilmiah, dan hekijdb akan bertahan
lebih lama dalam ingatan siswa (Rustaman, 2005)aliienetode praktikum

diharapkan dapat mengembangkan penguasaan konsgpiniHsejalan



dengan penelitian yang telah dilakukan Mudia (200&8)g menunjukkan
terjadi peningkatan kemampuan kognitif siswa shtelaengikuti

pembelajaran kesetimbangan dengan metode praktiRatam pembelajaran
dengan metode praktikum, diperlukan materi kimiangyacocok dengan
metode tersebut. Berdasarkan analisis konsep ygab tilakukan, materi
laju reaksi dapat dibelajarkan melalui metoda pkaka.

Sejak lama metode praktikum menjadi komponen pgntialam
pembelajaran kimia. Namun, kegiatan praktikum yaiaga dilakukan selalu
dipandu dengan menggunakan petunjuk praktikum ysenggat lengkap.
Siswa hanya melakukan kegiatan sesuai dengan pktgpmaktikum yang
diberikan oleh guru. Model praktikum seperti inr&ng melatih siswa untuk
bekerja secara ilmiah (bertindak sebagai penelilan kurang
mengembangkan daya imajinasi siswa. Kadang-kadanggoinaan prosedur
praktikum seperti ini menyebabkan siswa tidak mengejuan sebenarnya
dari kegiatan praktikum, sebab mereka hanya memgerjlangkah-langkah
sesuai  perintah. Akibatnya keterampilan sikap ilmiasiswa tidak
berkembang. Oleh karena itu, perlu adanya pengegabanprosedur
praktikum yang melatih siswa untuk dapat bekerjeasse ilmiah, dimana
praktikum dirancang sedemikian rupa sehingga siswaniliki kesempatan
untuk membangun pengetahuan mereka dan lebih berpektif dalam
pembelajaran. Inkuiri adalah salah satu bentuk pésgdyan yang cocok
diterapkan dalam melatih siswa untuk dapat bekegeara ilmiah dan

menemukan konsep secara mandiembelajaran inkuiri lebih menekankan



siswa untuk menemukan konsep melalui percobaan ladoratorium

menggunakan langkah-langkah ilmiah dibantu dengatnnguk praktikum.

Hasil penelitian Iriany (2009) telah membuktikarhwa pembelajaran inkuiri
laboratorium berbasis teknologi informasi dapat imgkatkan penguasaan
konsep siswa pada konsep laju reaksi.

Sejauh ini-masih jarang petunjuk praktikum yangedibangkan
menggunakan pembelajaran inkuiri untuk mendukuraktggum Kimia di
SMA/MA. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk fakukan penelitian
terhadap hasil belajar siswa SMA dalam pembelajafajn reaksi
menggunakan prosedur yang dikembangkan dengan mnesiggn model
inkuiri terbimbing. Artinya langkah-langkah pekenm yang ada dalam

prosedur praktikum disesuaikan dengan tahapan dakanri terbimbing.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah alikap di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adaBagaimana hasil belajar siswa
setelah mengikuti pembelajaran laju reaksi melalaetode praktikum
berbasis inkuiri terbimbing?”.
Untuk lebih jelasnya, permasalahan ini dijabarkatmagai berikut:
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran laju readsilunpraktikum

berbasis inkuiri terbimbing?

2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah mengikutibedayaran laju reaksi

melalui metode praktikum berbasis inkuiri terbingsn



3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajamarrdaksi melalui

metode praktikum berbasis inkuiri terbimbing?

C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan, maka peneliti mesibpenelitian
dengan batasan masalah sebagai berikut:
1. Hasil belajar yang diteliti dibatasi pada hasildj@ penguasaan konsep.
2. Materi laju reaksi yang diteliti dibatasi pada fakfaktor yang
mempengaruhi laju reaksi (pengaruh suhu, konseénttas katalis), teori

tumbukan, dan persamaan laju.

D. Tujuan penditian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk :

1. Memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan prakitarbasis inkuiri
terbimbing pada pembelajaran materi laju reaksi.

2. Memperoleh informasi tentang bagaimana peningkaeaguasaan konsep
siswa SMA setelah mengikuti pembelajaran laju reakslalui metode
praktikum berbasis inkuiri terbimbing.

3. Memperoleh informasi tentang tanggapan siswa teghagpembelajaran

laju reaksi melalui metode praktikum berbasis inkerbimbing.



Manfaat Penelitian
Penelitian ini diiharapkan dapat memberikan margahtgai berikut:

1. Bagi tenaga pengajar, dapat menjadi masukan dalaamperiuas
pengetahuan dan wawasan mengenai model pembeljanan dalam
upaya meningkatkan hasil belajar siswa dan kughémsbelajaran.

2. Bagi peserta didik, dengan pembelajaran ini diHa@aap dapat
memperoleh pengalaman baru yang dapat memberikdivasiodan
semangat kepada siswa dalam mempelajari ilmu kgalangga dapat
melatih dan mengembangkan penguasaan konsep siswa.

3. Manfaat lain adalah menjadi salah satu bahan irdsrmdan
perbandingan bagi pihak yang tertarik dan berkadangan masalah

penelitian ini.

Penjelasan I stilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsstiahtistilah
dalam penelitian ini maka berikut adalah penjelassitah-istilah yang
digunakan, yaitu:

1. Pembelajaran adalah kegiatan belajar mengajar ditinjau dariusud
kegiatan siswa berupa pengalaman belajar siswa Yagiatan siswa
yang direncanakan guru untuk dialami siswa selaegiakan belajar
mengajar. (Arifin,2003)

2. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa

setelah menerima pengalaman belajarnya. (Sudja89).1



3. Metode praktikum (eksperimeadlalah cara penyajian pelajaran, dimana
siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan mkék@n sendiri
sesuatu yang dipelajari. (Djamarah, 2006)

4. Inkuiri adalah suatu pembelajaran yang mempersiapkarsiditaigi anak
untuk melakukan eksperimen sendiri, dalam arti liagin melihat
apakah yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, ingi@nggunakan
simbol-simbol, mengajukkan pertanyaan-pertanyaaencari jawaban
atas pertanyaan sendiri, menghubungkan penemuan satn dengan
penemuan yang lain, membandingkan apa yang ditamykadengan
yang ditemukan anak-anak lainnya. (Piaget dalanteAn2007 )

5. Inkuiri terbimbing atau terpimpirmerupakan kegiatan inkuiri dimana
guru membimbing siswa melakukan kegiatan dengan bagkan

pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu di§Rustaman, 2005)



